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Biologi merupakan salah satu dari cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang makhluk hidup dan lingkungannya. Mempelajari biologi
tidak sekedar mendapatkan pengetahuan tentang makhluk hidup, namun juga
mendapat pengetahuan tentang metode mempraktekkan ilmu pengetahuan
tersebut (Yuni, 2016:21). Fakta dilapangan menunjukkan pengetahuan biologi
tidak diiringi dengan kegiatan mempraktekkan ilmu tersebut sehingga terfokus
pada teori saja. Untuk itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang
mengembangkan keterampilan memproses perolehan pengetahuan yaitu
pendekatan keterampilan proses.

Selain dari penerapan strategi yang digunakan, keberhasilan dalam proses
belajar mengajar tak lepas dari upaya guru. Lesson Study adalah salah satu yang
dapat dijadikan metode untuk guru dalam melakukan tukar pikiran dalam
penyusunan dan pengembangan rencana pembelajaran Biologi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pendekatan
keterampilan proses berbasis Lesson Study terhadap keterampilan proses sains
siswa SMK. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan menerapkan
pendekatan keterampilan proses berbasis Lesson Study pada kelas eksperimen dan
model pembelajaran konvensional, yaitu ceramah dan diskusi kelompok pada
kelas kontrol. Setelah ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilanjutkan
tahap Lesson study. Tahap Perencanaan (plan) guru model beserta observer
merancang pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses, kedua
tahap pelaksanaan (do) atau implikasi dari tahap perencanaan dan mengadakan
pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum pelajaran berlangsung

dan tahap reflesi (see) untuk mengevaluasi pembelajaran maupun guru model.

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kemampuan proses sains siswa diukur dengan SPSS menggunakan independent
sample T test.

Penentuan sampel penelitian ini diawali dengan uji normalitas nilai siswa
kelas X SMKN 5 Jember. Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap distribusi
nilai UAS biologi siswa diketahui ketiga kelas memiliki taraf signifikansi lebih
besar dari 0,05 sehingga nilai UAS biologi siswa berdistribusi normal.
Selanjutnya hasil uji Leavene yang menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,468
atau lebih besar dari 0,05 sehingga ketiga kelas memiliki nilai biologi dengan
varian yang sama (homogen).

Berdasarkan hasil uji t-test didapatkan nilai signifikansi yaitu 0,041
(sig.=0,041<0,05 ) sehingga berdasarkan asumsi varian sama, kedua kelas tersebut
memiliki perbedaan keterampilan proses sains yang signifikan. Sedangkan
berdasarkan hasil uji ANAKOVA terhadap hasil belajar kognitif siswa (pre-test
dan post-test) memiliki signifikansi sebesar 0,000 (sig.=0,000<0,05), berarti ada
pengaruh yang sinifikan terhadap pembelajaran menggunakan pendekatan
keterampilan proses berbasis Lesson Study terhadap hasil belajar kognitif siswa.

Dilanjutkan dengan hasil uji t-test nilai afektif didapat nilai signifikansi
yaitu 0,000 (sig.=0,00<0,05 ). Sehingga berdasarkan asumsi varian sama, kedua
kelas tersebut memiliki perbedaan nilai afektif yang signifikan atau dengan kata
lain terdapat pengaruh perbedaan perlakuan terhadap afektif siswa. Terakhir,
menghitung tingkat efektivitas pembelajaran dengan menggunakan rumus gain.
Didapatkan rata-rata gain score kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata
gain score kelas kontrol yang artinya pembelajaran menggunakan pendekatan
keterampilan proses berbasis Lesson Study lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Dengan demikian pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan
proses berbasis Lesson Study sangat tepat untuk mengembangkan hasil belajar dan
keterampilan proses sains siswa. Khususnya keterampilan menyajikan masalah,
membuat hipotesis, mengidentifikasi variabel, menerapkan, interpretasi data dan

menyimpulkan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Biologi merupakan salah satu dari cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang makhluk hidup dan lingkungannya. Mempelajari biologi
tidak sekedar mendapatkan pengetahuan tentang makhluk hidup, namun juga
mendapat pengetahuan tentang metode mempraktekkan ilmu pengetahuan
tersebut (Yuni, 2016:21). Namun sangat disayangkan pentingnya pengetahuan
biologi tidak diiringi dengan kegiatan pembelajaran yang berorientasi kepada
keterampilan proses peserta didik di sekolah (Agustina, 2014:1).

Trianto (2007:79) mengatakan pembelajaran IImu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan gabungan antara bidang kajian, yaitu fisika, kimia dan biologi.
IImu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya mata pelajaran biologi merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Karakteristik
pembelajaran biologi memiliki perbedaan dengan pembelajaran ilmu lainnya.
Menurut (Carin, 1990) hakikat pembelajaran meliputi empat (4) hal: produk
(content), proses, sikap dan teknologi. Biologi sebagai produk, berarti dalam
biologi terdapat fakta, hukum, prinsip, dan teori-teori yang sudah diterima
kebenarannya. Dengan demikian, pembelajaran biologi pada dasarnya mengacu
pada produk, proses dan pengaplikasiannya pada kehidupan sehari-hari.
Sedangkan Marjan (2014:4) menyatakan pembelajaran biologi pada dasarnya
harus mampu membekali siswa bagaimana cara mengetahui konsep, fakta secara
mendalam, serta harus mampu memberikan kepuasan intelektual terutama dalam
membangun kemampuaan berpikir.

Hal itu relevan dengan tujuan pendidikan khususnya Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yaitu menerapkan IPA sebagai dasar penguasaan kompetensi
produktif dan pengembangan diri karena pada dasarnya hakikat dan karakteristik
pembelajaran sains khususnya pembelajaran IPA sebagai bagian dari sains

terbentuk dan berkembang melalui suatu proses ilmiah, yang juga harus
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dikembangkan pada peserta didik sebagai pengalaman bermakna yang dapat
digunakan sebagai bekal perkembangan diri selanjutnya (Astuti, 2012:52).

Fakta di lapangan memperlihatkan bahwa dalam mempelajari
pembelajaran sains dan khususnya biologi tidak diberlakukan atau di ajarkan
sesuai dengan hakikat yang dimiliki, tetapi lebih kepada bagaimana mentransfer
pengetahuan saja. Hal ini yang menyebabkan terjadinya kesenjangan ataupun
ketimpangan yang terjadi (Marjan, 2014:3). Hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan guru Biologi SMKN 5 Jember mengatakan pembelajaran sering
dilakukan dengan metode tradisional yaitu ceramah, tanya jawab dan jarang
mengadakan praktikum. Sehingga pembelajaran biologi tidak di pembelajarkan
sesuai dengan hakikat sains. Karena pembelajaran sains tidak di pembelajarkan
sesuai hakikat sains maka hasil belajar menjadi tidak maksimal (Johari, 2014:6).

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut hendaknya pada
pembelajaran biologi guru lebih melibatkan peran siswa dalam pembelajaran.
Conny (1990:23) mengatakan pendekatan keterampilan proses adalah
pengembangan sistem belajar yang mengefektifkan siswa dengan cara
mengembangkan keterampilan memproses perolehan pengetahuan sehingga
peserta didik akan menemukan, mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta
menumbuhkan sikap dan nilai yang dituntut dalam tujuan pembelajaran khusus.
Dengan demikian, pendekatan keterampilan proses mengarah pada pengembangan
kemampuan dasar untuk menemukan fakta dan konsep maupun pengembangan
sikap dan nilai melalui proses belajar mengajar sehingga mampu menumbuhkan
sejumlah keterampilan tertentu pada diri peserta didik. Menurut Mendoza (2009)
pendekatan keterampilan proses yang merupakan pembelajaran penelitian dapat
meningkatkan potensi siswa dalam proses sains dan sikap ilmiah.

Kemampuan keterampilan proses sains merupakan keseluruhan
keterampilan yang terarah (baik kognitif maupun afektif) yang dapat digunakan
untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk mengembangkan konsep
yang telah ada sebelumnya, atau untuk melakukan penyangkalan terhadap adanya
penemuan (Trianto, 2008:76). Materi Fungi merupakan salah satu materi yang
membutuhkan keterampilan proses sains. Julianti (2015:5) mengatakan pada

materi jamur, pada proses pembelajaran seharusnya melakukan suatu pengamatan
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dalam praktikum, yaitu melakukan pengamatan morfologi jamur dan melakukan
suatu percobaan agar siswa menemukan, mengembangkan sendiri fakta dan
konsep hingga akhirnya mereka lebih memahami materi tersebut.

Penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran biologi
dapat diintegrasikan dalam kegiatan praktikum siswa, akan tetapi dibutuhkan
strategi pembelajaran khusus agar keterampilan proses siswa terus berkembang
(Euis, 2013:81). Selain dari penerapan strategi yang digunakan, keberhasilan
dalam proses belajar mengajar tak lepas dari upaya guru itu sendiri dalam
mengkaji suatu pembelajaran. Suatu bentuk pengkajian pembelajaran yang
menyediakan suatu proses untuk berkolaborasi dan mengevaluasi kesuksesan
strategi-strategi mengajar tersebut dikenal dengan istilah Lesson Study (Lewis,
2002).

Lesson study adalah salah satu yang dapat dijadikan metode untuk guru
dalam melakukan tukar pikiran dalam penyusunan dan pengembangan rencana
pembelajaran Biologi. Lewis (2002) Lesson study menyediakan suatu proses
untuk guru berkolaborasi dan merancang lesson (pembelajaran) dan mengevaluasi
kesuksesan strategi - strategi mengajar yang telah diterapkan sebagai upaya
meningkatkan proses dan perolehan belajar siswa. Lesson study bukan metode
pembelajaran atau strategi pembelajaran, melainkan dalam Lesson Study dapat
dipilih dan diterapkan berbagai metode/strategi pembelajaran atau materi
pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, atau masalah pembelajaran
yang dihadapi siswa dan pendidik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan suatu penelitian
yang berjudul “Efektivitas Pendekatan Keterampilan Proses Berbasis Lesson

Study terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Biologi SMK”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimanakah efektivitas pendekatan keterampilan proses berbasis Lesson
Study terhadap keterampilan proses sains siswa SMKN 5 Jember?
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b.

Bagaimanakah efektivitas pendekatan keterampilan proses berbasis Lesson
Study terhadap hasil belajar biologi di SMKN 5 Jember?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X ATU (Agribisnis Ternak Unggas)
SMKN 5 Jember tahun pelajaran 2017/2018.

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu materi fungi.

Pembelajaran yang digunakan dalam kelas kontrol adalah model pembelajaran
konvensional, yaitu ceramah, diskusi kelompok dan tanya jawab. Sedangkan
pembelajaran yang digunakan dalam kelas eksperimen adalah pendekatan
keterampilan proses berbasis Lesson Study.

Keterampilan proses sains yang diukur adalah keterampilan proses sains
terintegrasi yaitu merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengidentifikasi
variabel, menerapkan, interpretasi data dan menyimpulkan.

Hasil belajar siswa yang diukur yaitu hasil belajar kognitif dan afektif. Hasil
belajar kognitif berupa nilai pre-test dan post-test. Hasil belajar afektif yang

dinilai yakni sikap disiplin, bertanya, berani berpendapat dan kemandirian.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Menguji efektivitas pendekatan keterampilan proses (PKP) berbasis Lesson
Study terhadap keterampilan proses sains siswa.
Menguji efektivitas pendekatan keterampilan proses (PKP) berbasis Lesson

Study terhadap hasil belajar biologi.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

a.

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk menambah
pengetahuan dan wawasan dalam penerapan teori-teori yang sudah diperoleh
di bangku kuliah.
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Bagi siswa, pembelajaran model pendekatan keterampilan proses berbasis
Lesson Study akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi biologi.
Bagi guru biologi, meningkatkan strategi mengajar guru, sebagai salah satu
upaya dalam peningkatan keprofesionalan guru.

Bagi peneliti lain, berguna sebagai refrensi maupun acuan sebagai dasar
penelitian mengenai pembelajaran yang berbasis Lesson Study.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendekatan Keterampilan Proses

2.1.1 Pengertian Pendekatan Keterampilan Proses

Pendekatan keterampilan proses adalah wawasan atau anutan
pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang
bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah
ada dalam diri pembelajar (Dimyati, 2009). Kemampuan-kemampuan atau
keterampilan-keterampilan mendasar itu antara lain adalah kemampuan
mengobservasi, membuat hipotesis, merencanakan penelitian, mengendalikan
variabel, menginterpretasikan data, menyusun kesimpulan sementara,
memprediksi, mengaplikasikan, dan mengkomunikasikan hasil (Semiawan, 1992).

Keterampilan proses dilatihkan atau dikembangkan dalam pengajaran IPA
karena keterampilan proses mempunyai peranan: (1) Membantu siswa belajar
mengembangkan pikirannya. (2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan penemuan. (3) Meningkatkan daya ingat. (4) Memberikan kepuasan
instrinsik bila anak telah berhasil melakukan sesuatu. (5) Membantu siswa
mempelajari konsep - konsep sains (Trianto, 2010:148). Pendekatan keterampilan
proses akan efektif jika sesuai dengan kesiapan intelektual. Oleh karena itu,
pendekatan keterampilan proses harus tersusun menurut urutan yang logis sesuai

dengan tingkat kemampuan dan pengalaman siswa (Nyimas, 2007:14).
2.1.2 Pentingnya Pendekatan Keterampilan Proses Pada Pembelajaran Biologi

Perkembangan ilmu, pengetahuan dan teknologi yang pesat di abad ke-21
membutuhkan penyesuaian berbagai bidang, termasuk pendidikan (Prajoko,
2016:1). Griffin (2015) menyatakan bahwa kebutuhan akan perubahan pada
sistem pendidikan pada abad ke 21 tidak sesuai dengan jaman sekarang.
Seharusnya, konsep ilmiah tidak lagi ditransfer oleh guru kepada siswa namun
para siswa dipandu untuk membangun pengetahuan mereka sendiri.

Produk sains termasuk pengetahuan sains, termasuk hukum, dalil, teori

yang dipelajari siswa. Proses sains mencakup prosedur ilmiah dalam menemukan
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produk sains. Prosedur ilmiah dilakukan saat siswa membangun pengetahuan

yang membutuhkan satu set keterampilan. Keterampilan itu adalah keterampilan

proses sains. Sikap dibangun sementara dan setelah itu Prosesnya adalah sikap

ilmiah (Prajoko, 2016:1).

Sains sebagai proses berarti bahwa, dalam mendapatkan produk sains
memerlukan proses atau metode ilmiah. Sains sebagai sikap berarti ilmu itu bisa
berkembang karena sikapnya ilmu pengetahuan seperti rajin, teliti, terbuka, dan
jujur. Sains sebagai teknologi berarti itu sains dikaitkan dengan peningkatan
kualitas kehidupan manusia. Jadi, belajar sains juga harus memperhatikan produk,
proses, sikap, dan teknologi (Setiyo, 2016:988).

Suatu pendekatan pembelajaran yang mengutamakan produk, proses dan
sikap adalah Pendekatan keterampilan proses. Pendekatan keterampilan proses
perlu diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar berdasarkan alasan-alasan
sebagai berikut: a. Percepatan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi b.
Pengalaman intelektual emosional dan fisik dibutuhkan agar didapatkan agar hasil
belajar yang optimal c. Penerapan sikap dan nilai sebagai pengabdi pencarian
abadi kebenaran ini (Dimyati, 2002:137) .

Chien (2011) menyatakan bahwa kemampuan proses sains dapat
diterapkan tidak hanya pada praktikum sains, tapi juga praktikum lainnya seperti
teknologi informasi.

Ada beberapa alasan yang melandasi perlu diterapkan pendekatan
keterampilan proses dalam kegiatan belajar mengajar yaitu:

a. Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin cepat sehingga tak
mungkin lagi para guru mengajarkan semua fakta dan konsep kepada siswa.
Para ahli psikologi umumnya berpendapat bahwa anak-anak muda memahami
konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh-contoh
kongkrit.

b. Penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat relatif benar seratus persen
penemuannya bersifat relatif

c. Dalam proses belajar mengajar pengembangan konsep tidak dilepaskan dari
pengembangan sikap dan nilai dalam diri anak didik (Conny, 1990: 14).
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Berdasarkan teori tersebut, kemampuan proses sains siswa dapat
berkembang melalui kegiatan praktikum dan kegiatan keterampilan proses yang
lain yang dikembangkan. Kruea-In & Thongperm (2013) menyatakan bahwa
pelatihan keterampilan sains lah yang paling bertanggung jawab untuk

mendukung keterampilan kinerja siswa.

2.1.3 Karakteristik Pelaksanaan Pendekatan Keterampilan Proses

Dalam  melaksanakan  pendekatan  keterampilan  proses  perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) Harus sesuai dan selalu berpedoman
pada tujuan kurikuler, serta pembelajaran yang berupa TPU dan TPK. 2) Harus
berpegang pada dasar pemikiran bahwa semua siswa mempunyai kemampuan

(potensi) sesuai dengan kodratnya. 3) Harus memberi kesempatan, penghargaan

dan movitasi kepada peserta didik untuk berpendapat, berfikir dan

mengungkapkan perasaan dan pikiran. 4) Siswa pembinaan harus berdasarkan
pengalaman belajar siswa. 5) Perlu mengupayakan agar pembina mengarah pada
kemampuan siswa untuk mengola hasil temuannya. 6) Harus berpegang pada
prinsip "Tut Wuri Handayani". Memperhatikan azas-azas tersebut, nampaknya
yang menjadi titik perkenannya adalah siswa itu adalah siswa itu sendiri sebagai
subyek didik dan juga guru dalam melaksanakan pendekatan keterampilan proses

benar-benar memperkirakan perbedaan masing-masing siswa (Azhar, 1993).

Kegiatan-kegiatan yang tergolong dalam langkah-langkah proses belajar
mengajar atau bagian inti yang bercirikan keterampilan proses, meliputi:

a. Menjelaskan bahan pelajaran yang diikuti peragakan, demonstrasi, gambar,
modal, bangan yang sesuai dengan keperluan. Tujuan kegiatan ini adalah
untuk mengembangkan kemampuan mengamati dengan cepat, cermat dan
tepat.

b. Merumuskan hasil pengamatan dengan merinci, mengelompokkan atau
mengklasifikasikan materi pelajaran yang diserap dari kegiatan pengamatan
terhadap bahan pelajaran tersebut.

c. Menafsirkan hasil pengelompokkan itu dengan menunjukkan sifat, hal dan
peristiwa atau gejala yang terkandung pada tiap-tiap kelompok.

d. Meramalkan sebab akibat kejadian perihal atau peristiwa lain yang mungkin
terjadi di waktu lain atau mendapat suatu perlakuan yang berbeda.
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e. Menerapkan pengetahuan keterampilan sikap yang ditentukan atau diperoleh
dari kegiatan sebelumnya pada keadaan atau peristiwa yang baru atau
berbeda.

f.  Merencanakan penelitian umpamanya mengadakan percobaan se